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ABSTRAK 

Andrew Cruzanto Eduard (D021 17 1301). Pengaruh Variasi Komposisi Ethylene-

Vinyl Acetate(EVA) - Serbuk Tongkol Jagung Terhadap Kekuatan Rekat Bonding 

Lamination Layer Pada Aluminium Composite Panel(ACP). (Dibimbing oleh 

Hairul Arsyad dan Zulkifli Djafar). 

 

Aluminium Composite Panel (ACP) merupakan material berupa plat datar yang 

terbuat dari polyethylene (PE) yang dilapisi dengan aluminium di kedua sisinya. 

Saat ini penggunaan ACP atau Alumunium Composite Panel untuk sebuah 

bangunan maupun rumah sudah sering ditemui. Hal itu karena ACP dinilai mampu 

lebih mempercantik dan memperindah desain dari bangunan tersebut. Namun 

sekarang, produk ACP yang beredar dipasaran memiliki kelemahan pada 

perekatnya. Dalam perindustrian, ethylene-vinyl acetate(EVA) sering sekali 

digunakan pada bahan bahan manufaktur dimana dapat membawa banyak 

kelebihan seperti pengurangan biaya, kenyamanan, ramah lingkungan dan aman. 

Penggunaan EVA saat ini sangat banyak digunakan pada bangunan khususnya 

dekorasi bangunan. EVA sangat cocok dicampurkan pada ACP dikarenakan kadar 

berat yang rendah sehingga perekat yang akan digunakan pada ACP tidak terlalu 

berat. Pemanfaatan tongkol jagung saat ini masih kurang dimanfaatkan. Tongkol 

jagung memiliki potensi besar untuk dijadikan sebagai bahan baku mikrokomposit 

maupun nanokomposit. Pada penelitian ini dilakukan tiga pengujian yaitu dengan 

uji tarik, uji bending, uji rekat. Pada uji tarik dan bending, ditemukan bahwa 

semakin besar persentase pemberian serbuk, maka semakin besar juga nilai 

kekuatan tarik dan bendingnya. Sedangkan pada uji rekat, ditemukan bahwa 

semakin besar persentase pemberian serbuknya, maka semakin kecil kekuatan rekat 

yang dihasilkan. 

 

 

Kata Kunci : Aluminium Composite Panel(ACP), Uji, Ethylene-Vinyl 

Acetate(EVA) 
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ABSTRACT 

Andrew Cruzanto Eduard (D021 17 1301). Effect of Variation in Ethylene-Vinyl 

Acetate(EVA) - Corn Cob Composition on Bonding Lamination Layer Bonding 

Strength on Aluminum Composite Panel (ACP). (Supervised by Hairul Arsyad and 

Zulkifli Djafar). 

 

Aluminum Composite Panel (ACP) is a material in the form of a flat plate made of 

polyethylene (PE) which is coated with aluminum on both sides. Currently, the use 

of ACP or Aluminum Composite Panel for a building or house is common. This is 

because ACP is considered capable of beautifying and beautifying the design of the 

building. But now, ACP products on the market have a weakness in the adhesive. 

In industry, ethylene-vinyl acetate (EVA) is often used in manufacturing materials 

which can bring many advantages such as cost reduction, convenience, 

environmental friendliness and safety. The use of EVA is currently very widely 

used in buildings, especially building decorations. EVA is very suitable to be mixed 

in ACP due to its low weight content so that the adhesive to be used on ACP is not 

too heavy. Utilization of corn cobs is still underutilized. Corn cobs have great 

potential to be used as raw materials for microcomposites and nanocomposites. In 

this study, three tests were carried out, namely the tensile test, bending test, and 

adhesive test. In the tensile and bending tests, it was found that the greater the 

percentage of powder application, the greater the tensile and bending strength 

values. Meanwhile, in the adhesive test, it was found that the greater the percentage 

of powder administration, the smaller the resulting adhesive strength. 

 

 

Keywords : Aluminum Composite Panel(ACP), Test, Ethylene-Vinyl 

Acetate(EVA) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Aluminium Composite Panel (ACP) merupakan material berupa plat 

datar yang terbuat dari polyethylene (PE) yang dilapisi dengan aluminium di 

kedua sisinya. Material ini umumnya digunakan sebagai pelapis dinding 

eksterior untuk menonjolkan kesan artistik dan megah pada fasad bangunan 

komersial seperti pusat pertokoan, pusat bisnis, hotel, atau ruko. Biasa 

dikombinasikan dengan kaca, papan reklame, atau panel kanopi. Pada dinding 

interior, ACP biasa diaplikasikan sebagai plafon artistik, partisi, atau penutup 

kolom. Aluminium Composite Panel memberikan manfaat utama dibandingkan 

bahan konvensional, lembar yang ringan, kaku, kuat, serta menghemat biaya 

pemasangan dan mudah dibentuk. (Mohaney, 2018) 

Saat ini penggunaan ACP atau Alumunium Composite Panel untuk 

sebuah bangunan maupun rumah sudah sering ditemui. Hal itu karena ACP 

dinilai mampu lebih mempercantik dan memperindah desain dari bangunan 

tersebut. Kesan mewah, elegan dan artistik tercipta dengan pemasangan ACP 

di sudut-sudut tertentu bangunan. Selain itu, kekuatan serta ketahanan yang 

dimiliki ketika sudah terpasang pada sebuah bangunan membuat Alumunium 

Composite Panel meningkat tajam penggunaannya di kalangan masyarakat. 

(Bahari, 2019) 

Kelebihan dari material ACP adalah memiliki sifat mekanis yang kuat 

namun berbobot ringan. Harga ACP yang relatif murah dan terjangkau dan 

tampilan warna yang tahan lama sehingga usia pakainya cukup panjang. 

Adapun kekurangan dari material ACP adalah tidak tahan api dan bahan perekat 

yang digunakan untuk menempelkan pelat aluminum ternyata menghasilkan 

gas beracun saat terbakar. Namun, kenyataannya ditemukan bahwa produk 

ACP yang sekarang berada dipasaran memiliki kelemahan pada bahan 
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perekatnya sehingga perlu dilakukan penelitian pada perekat tersebut. 

(Henderson,1993) 

Perekat yang digunakan pada ACP adalah jenis perekat yang digunakan 

untuk merekatkan arklik dimana perekat tersebut memiliki unsur polimer dan 

kopolimer yang terutama didasarkan pada asam akrilat dan metakrilat dan 

turunannya, terutama ester asam akrilat. Senyawa akrilik lainnya, yaitu asam 

akrilik dan metil metakrilat, biasanya digunakan hanya sebagai monomer 

tambahan untuk bahan baku perekat. Dengan pemilihan monomer yang baik 

dan kondisi polimerisasi baik bisa menyebabkan mengembangkan berbagai 

akrilik yang sangat cocok untuk perekat. Mereka tersedia dalam bentuk larutan, 

dispersi, dan cairan yang mengandung 100% polimer. (Henderson,1993) 

Saat ini penggunaan filler dengan bahan organik pada perekat sudah 

semakin banyak digunakan, contohnya penggunaan tepung buah nipah sebagai 

ekstender untuk perekat urea formaldehid untuk papan partikel (Sari, 2008), 

pengaruh variasi komposisi filler serbuk bamboo dan plastic LLDPE sebagai 

perekat terhadap sifat fisik dan mekanis papan partikel (Rizki,2021). Pengaruh 

Perbandingan Komposisi Filler Dengan Perekat Pada Briket Ampas Tebu 

Terhadap Nilai Kalor (Hasanuddin,2012), dan masih banyak lagi. Bisa kita 

lihat bahwa kebanyakan filler yang digunakan berasal dari bahan baku organik 

yang bisa kita temukan disekitar lingkungan kita. 

Serbuk tongkol jagung juga banyak digunakan sebagai filler. Contohnya, 

pemanfaatan serbuk tongkol jagung sebagai alternatif bahan friksi kampas rem 

non-asbestos sepeda motor (Fitrianto, 2012) dan pemanfaatan limbah biji salah 

dan tongkol jagung sebagai campuran beton yang menghasilkan kuat tekan dan 

kuat tarik mutu tinggi ramah lingkungan (Fernanda, 2020) dan masih banyak 

lagi. 

Tongkol Jagung merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

kandungan selulosa. Bahan selulosa murni yang berasal dari tongkol jagung 

dapat menjadi bahan pengisi alternatif karena sifat seratnya yang kuat 

(modulus tinggi) sehingga menghasilkan struktur kristalin. Selain karena 

sifatnya yang kuat, tongkol jagung juga merupakan bahan yang ekonomis 
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dikarenakan saat ini tongkol jagung merupakan bagian terbesar dari limbah 

jagung, yaitu sekitar 50%-60% dari jagung bertongkol, tergantung dari 

varietasnya. (Hairiyah, 2017) 

Berdasarkan hal tersebut maka perlunya dilakukan penelitian untuk 

menguji perekat yang paling efektif untuk Aluminium Composite Panel (ACP) 

dimana yang dimaksud ialah serbuk tongkol jagung sebagai perekatnya. 

Sehingga peneliti mengambil judul yaitu “Pengaruh Variasi Komposisi 

Ethylene-Vinyl Acetate(EVA) – Serbuk Tongkol Jagung Terhadap 

Kekuatan Rekat Bonding Lamination Layer Pada Aluminium Composite 

Panel(ACP)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan diangkat 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh variasi berat serbuk tongkol jagung – Ethylene Vinyl 

Acetate (EVA) terhadap kekuatan tarik ? 

2. Bagaimana pengaruh variasi berat serbuk tongkol jagung – Ethylene Vinyl 

Acetate (EVA) terhadap kekuatan bending ? 

3. Bagaimana pengaruh variasi berat serbuk tongkol jagung – Ethylene Vinyl 

Acetate (EVA) terhadap kekuatan rekat ? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Variasi berat serbuk tongkol jagung yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%, 

dengan acuan berat 345 gr. 

2. Ukuran serbuk tongkol jagung konstan dengan mesh 20. 

3. Media yang digunakan untuk pengujian rekat adalah plat aluminium seri 

5xxx dengan dimensi ketebalan 2 mm, lebar 6 mm, dan Panjang 9 mm. 

4. Pembebanan yang diberikan untuk spesimen uji rekat adalah 5 kg. 

5. Waktu penekanan selama 15 menit. 

6. Hasil akan diperoleh melalui uji tarik, uji bending, dan uji rekat. 
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1.4 Tujuan  

Tujuan yang ingin di capai pada penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis pengaruh variasi berat serbuk tongkol jagung – Ethylene Vinyl 

Acetate (EVA) terhadap kekuatan tarik. 

2. Menganalisis pengaruh variasi berat serbuk tongkol jagung – Ethylene Vinyl 

Acetate (EVA) terhadap kekuatan bending. 

3. Menganalisis pengaruh variasi berat serbuk tongkol jagung – Ethylene Vinyl 

Acetate (EVA) terhadap kekuatan rekat. 

 

1.5 Manfaat  

Adapun dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi teman-teman mahasiswa sebagai literatur atau bahan untuk penelitian 

selanjutnya, dan masyarakat pada umumnya menjadi pertimbangan dalam 

pembuatan Aluminium Composite Panel (ACP). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1      Aluminium Composite Panel (ACP)  

Aluminium composite panel (ACP) merupakan material khusus yang 

umumnya digunakan untuk dinding bangunan. Aluminium composite panel 

(ACP) adalah panel yang memiliki lapisan lembaran aluminium dengan inti 

polietilen. Ini digunakan diluar maupun didalam bangunan. Tujuan utama 

ACP adalah untuk memberikan kesan estetika pada bangunan. (Wibowo, 

2019) 

 

Gambar 2. 1 Produk Aluminium Composite Panel 

ACP tersedia dalam berbagai warna, ukuran, dan bentuk yang 

berbeda-beda dan juga memiliki berbagai motif; ada matte finish, plain 

finish, wooden finish, marble finish dan masih banyak lagi. Penggunaan 

bahan ACP sangat banyak digunakan pada Gedung bertingkat sebagai 

penutup permukaan untuk dinding karena memberikan nilai tambah pada 

bangunan, yakni berupa tampilan yang elegan dan artistik, baik diterapkan 

di dalam ruangan ataupun di luar ruangan. Contohnya bangunan ikonik Burj 

Al Arab di Dubai juga memiliki ACP dengan kombinasi glass finish pada 

elevasinya. Campuran aluminium hidroksida dicampur dengan besi, silikon, 

titanium, belerang, galium, kromium, vanadium oksida, serta kalsium sulfat, 

besi dan magnesium karbonat. (Bahari, 2019) 
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ACP terdiri dari dua lembaran aluminium dengan 3 mm inti polietilen. 

Ketebalan dari lembaran aluminium adalah 0,5 mm oleh karena itu total 

ketebalan panel menjadi 4mm berdasarkan variasi yang diinginkan. 

Lembaran luar dari ACP yaitu lembaran aluminium yang dilapisi dengan 

Poly Vinyl De Flouride (PVDF). Ukuran standar yang digunakan untuk 

ACP adalah 3mm, 4mm dan 6mm, tergantung pada ketebalan polietilen dan 

lembaran aluminium yang tersedia. (Mohaney, 2018)  

 

 

Gambar 2. 2 Struktur Aluminium Composite Panel 

Jenis-jenis dari ACP yaitu jenis Polyester (PE), yang dimana banyak 

digunakan untuk interior bangunan. ACP. Tipe PE lebih murah di pasaran 

dikarenakan lebih tipis yang hanya menggunakan 1 kali lapisan. Interior 

yang dapat menggunakan jenis Polyester seperti kitchen set, lemari, meja 

dan lain sebagainya. Selanjutnya ada jenis PVDF yang dimana biasa 

digunakan untuk eksterior bangunan. Hal ini karena jenis PVDF memiliki 

keunggulan tahan terhadap segala jenis cuaca. Hal inilah yang membuat 

warna dapat lebih tahan lama meksipun terkena hujan dan panas. Untuk 

eksterior, PVDF lebih direkomendasikan dibanding jenis Polyester (PE). 

(Mohaney, 2018) 

Adapun kelebihan dari material ACP adalah memiliki sifat mekanis 

yang kuat namun berbobot ringan; Permukaannya rata dan halus; Tahan 

karat, garam dan asam sehingga tahan terhadap pengaruh cuaca dan iklim; 



 

 

 

 
 

 
 

7 

Harga ACP yang relatif murah dan terjangkau; Mudah diaplikasikan pada 

berbagai bentuk desain arsitektur modern; Tampilan yang rapi, menarik dan 

futuristik, sehingga menjadi nilai tambah bagi bangunan; Perawatan 

Alumunium Composite Panel cukup mudah. Hanya perlu dibersihkan 

apabila terlihat kotor; Bahannya mudah ditekuk, dibor maupun dipotong 

menggunakan peralatan konvensional yang ada; Tersedia dalam berbagai 

alternatif warna sehingga cocok untuk berbagai jenis warna bangunan; 

Tampilan warna yang tahan lama sehingga usia pakainya cukup panjang. 

(Bahari, 2019) 

 

Gambar 2. 3 Pengaplikasian ACP Outdoor 

Selain kelebihan-kelebihan yang sudah disebutkan diatas, ACP juga 

memiliki kekurangan yaitu bahan lembaran inti yang terbuat dari 

Polyethylene (PE) tidak tahan api sehingga tidak disarankan penempatannya 

berdekatan dengan sumber api seperti area dapur; Bahan perekat yang 

digunakan untuk menempelkan pelat aluminum ternyata menghasilkan gas 

beracun saat terbakar; Memerlukan sistem grounding yang baik sehingga 

bangunan lebih aman dari sambaran petir; Dinding yang akan dilapisi ACP 

harus terlebih dahulu terplester dengan rapi; Perlu pengerjaan yang teliti 

oleh tenaga berpengalaman supaya tampilan hasil akhirnya rapi; Untuk 

melapisi dinding diperlukan rangka tambahan (bracket) yang terbuat dari 
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bahan logam; Biaya pemasangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

hanya menggunakan pelapisan cat pada dinding; Perlu kehati-hatian selama 

proses pengiriman sehingga tidak terjadi gesekan antar lembaran ACP. 

(Bahari, 2019) 

 

 

Gambar 2. 4 Dimensi Aluminium Composite Panel 

 

2.2      Acrylic Adhesive 

Perekat akrilik adalah polimer dan kopolimer yang terutama 

didasarkan pada asam akrilat dan metakrilat dan turunannya, terutama ester 

asam akrilat: 

 

 

𝐶𝐻2 = 𝐶𝐻 − 𝐶  

 

Gambar 2. 5 Struktur kimia senyawa akrilik 

Senyawa akrilik lainnya, yaitu asam akrilik dan metil metakrilat, 

biasanya digunakan hanya sebagai monomer tambahan untuk bahan baku 

perekat. Dengan pemilihan monomer yang bijaksana dan kondisi 

polimerisasi adalah mungkin untuk mengembangkan berbagai akrilik sangat 

cocok untuk perekat. Mereka tersedia dalam bentuk larutan, dispersi, dan 

cairan mengandung 100% polimer.  

OR 

O 
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Perekat ini memiliki daya rekat yang kuat dengan daya tahan yang 

baik, yang dapat digunakan untuk merekatkan semua jenis PE, PP, NYLON, 

bahan Aluminium dan produk baja. Penggunaan utama perekat ini adalah 

untuk merekatkan multilayer ACP dan pipa komposit AL-PE. (Henderson, 

1993) 

 

Gambar 2. 6 Produk acrylic adhesive 

Diyakini, dari sudut pandang klinis, bahwa pengujian kekuatan ikatan 

geser lebih dapat diterima daripada uji tarik karena tegangan didistribusikan 

secara merata selama pengujian geser. 

Tabel 2. 1 Typical bond strength(Ramnath,2017) 

Property Method Result 

Shear Strength ASTM D1002 1,72-6,89 Mpa 

 

2.3      Ethylene-Vinyl Acetate (EVA) 

Ethylene-vinyl acetate (EVA) adalah kopolimer dari segmen etilene 

dan vinyl acetate, biasanya dibentuk melalui polimerisasi radikal bebas 

dengan kandungan asetat yang berbeda. Karena sifat fisika-kimia yang 

diinginkan dan penerimaan aditif yang mudah, EVA banyak digunakan di 

banyak bidang-bidang seperti isolasi listrik, pelapisan kabel dan perbaikan, 

enkapsulasi komponen dan pemeriksaan air, perlindungan korosi, 
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pengemasan komponen dan industri sepatu, yang secara langsung 

menyoroti sejauh mana kepentingan industry (Wilson, 2012). 

Tipe polimer ini mudah digunakan serta mempunyai kemampuan 

yang baik untuk bersatu dengan bitumen, suhunya yang stabil pada normal 

mixing serta temperaturnya yang mudah dikendalikan (Whiteoak, 1991). 

 

Gambar 2. 7 (C2H4)n(C4H6O2)m 

Ethylene-vinyl acetate merupakan senyawa copolymer antara ethylene 

dan vinyl acetate. Bahan EVA memiliki sifat resisten terhadap cuaca 

oksigen, ozon panas, dan digunakan terutama dalam pembuatan lapisan 

pembungkus kabel antipanas, bahan tekstil dan oil seal (Prihaningrum dan 

Ciptandi, 2019).  

Dalam perindustrian, EVA sering sekali digunakan pada bahan bahan 

manufaktur dimana dapat membawa banyak kelebihan seperti pengurangan 

biaya, kenyamanan, ramah lingkungan dan aman. Pengaplikasian EVA 

telah banyak dilaporkan oleh para ilmuwan.  

Sejumlah ilmuwan melaporkan bahwa manfaat EVA antara lain tahan 

terhadap panas dan api serta mempunyai daya rekat yang sangat baik. 

Penggunaan EVA saat ini sangat banyak digunakan pada bangunan 

konstruksi khususnya dekorasi bangunan.  

EVA sangat cocok dicampurkan pada ACP dikarenakan kadar berat 

yang rendah sehingga perekat yang akan digunakan pada ACP tidak terlalu 

berat. Berat vinyl acetate biasanya bervariasi dari 10% sampai 40%, dengan 

sisanya adalah ethylene. Ada tiga jenis copolymer EVA, yang berbeda 

dalam kadar vinyl acetate (VA) dan bahan yang digunakan. Copolymer 
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EVA yang didasarkan pada kadar VA yang rendah (kira-kira sampai 4%) 

dapat dikatakan sebagai poli-ethylene yang termodifikasi oleh vinyl acetate. 

(Bidsorkhi, 2014) 

 

Gambar 2. 8 Produk Ethylene-Vinyl Acetate 

 

2.4      Serbuk Tongkol Jagung 

Jagung merupakan salah satu tanaman pokok yang cukup dikenal 

tidak hanya di Indonesia melainkan juga di dunia. Tanaman jagung 

memiliki banyak kegunaan bagi manusia, pada umumnya tanaman jagung 

dimanfaatkan dalam industri pangan bagi manusia dan pembuatan pakan 

ternak.  

Pemanfaatan tanaman jagung saat ini telah berkembang dan tidak 

hanya terbatas pada dua bidang industri yang telah disebutkan sebelumnya. 

Selain pemanfaatan dan pengembangan tersebut, tanaman jagung tetap 

menyisakan permasalahan berupa limbah tongkol jagung. Limbah tongkol 

jagung di Indonesia banyak digunakan sebagai bahan pakan ternak, namun 

jumlah pemakaiannya tidak sebanding dengan dengan jumlah limbah 

jagung yang dihasilkan. (Hairiyah, 2017) 

Selain sebagai bahan pangan, jagung juga banyak digunakan untuk 

pakan dan bahan industri. Sampai saat ini kebutuhan dan permintaan jagung 

terus meningkat. Peningkatan produksi dan kebutuhan jagung berarti pula 

peningkatan limbah baik berupa jerami maupun tongkol jagung. Saat ini, 

penggunaan jerami jagung semakin populer untuk pakan ternak, sementara 
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tongkol jagung belum dimanfaatkan. Padahal, tongkol jagung merupakan 

bagian terbesar dari limbah jagung, yaitu sekitar 50−60% dari jagung 

bertongkol, bergantung pada varietasnya. (Hairiyah, 2017) 

 

Gambar 2. 9 Tongkol Jagung 

Komposisi kimia dari tongkol jagung adalah lignoselulosa (serat) 

yang berisi selulosa, hemiselulosa, lignin dan sedikit senyawa anorganik. 

Sementara itu di Indonesia penelitian tentang produk komposit masih sangat 

terbatas, padahal bahan baku yang berupa tongkol jagung potensinya sangat 

besar dan melimpah di alam dan bahkan menjadi permasalahan besar dalam 

kajian konservasi lingkungan hidup. Oleh sebab itu tongkol jagung memiliki 

potensi yang sangat besar dan menjanjikan untuk dijadikan sebagai bahan 

baku pembuatan mikrokomposit maupun nanokomposit. (Hairiyah, 2017) 

 

2.5      Uji Tarik (Tensile) 

Uji tarik adalah pengujian bahan yang paling mendasar. Pengujian 

tarik adalah suatu pengukuran terhadap bahan untuk mengetahui keuletan 

dan ketangguhan suatu bahan terhadap tegangan tertentu serta pertambahan 

panjang yang dialami oleh bahan tersebut (Arisudana, 2020). Pengujian ini 

sangat sederhana, tidak mahal dan sudah mengalami standarisasi di seluruh 

dunia, pada pengujian kali ini peneliti mengacu pada ASTM D638 – 14. 

Dengan menarik suatu bahan kita akan segera mengetahui bagaimana bahan 

tersebut bereaksi terhadap tenaga tarikan dan mengetahui sejauh mana 
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material itu bertambah panjang. Alat eksperimen untuk uji tarik ini harus 

memiliki cengkeraman (grip) yang kuat dan kekakuan yang tinggi (highly 

stiff). Proses pengujian tarik mempunyai tujuan utama untuk mengetahui 

kekuatan tarik bahan uji.  

Bahan uji adalah bahan yang akan digunakan sebagai konstruksi, agar 

siap menerima pembebanan dalam bentuk tarikan. Pembebanan tarik adalah 

pembebanan yang diberikan pada benda dengan memberikan gaya yang 

berlawanan pada benda dengan arah menjauh dari titik tengah atau dengan 

memberikan gaya tarik pada salah satu ujung benda dan ujung benda yang 

lain diikat.  

 

 

Gambar 2. 10 Pengujian Tarik          

Penarikan gaya terhadap bahan akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan bentuk (deformasi) bahan tersebut. Kemungkinan ini akan 

diketahui melalui proses pengujian tarik.  

Hasil yang diperoleh dari proses pengujian tarik adalah grafik 

tegangan regangan, parameter kekuatan dan keliatan material pengujian 

dalam prosen perpanjangan, kontraksi atau reduksi penampang patah, dan 

bentuk permukaan patahannya.  
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2.6      Uji Bending 

Uji lentur atau biasa disebut dengan uji bending merupakan salah satu 

bentuk pengujian yang dilakukan untuk menentukan mutu suatu material 

secara visual. Uji bending juga digunakan untuk mengukur kekuatan 

material akibat pembebanan dan kekenyalan hasil sambungan las, baik 

secara weld metal ataupun heat affected zone.(Putra, 2021) 

Material komposit mempunyai sifat tekan lebih baik dibanding tarik, 

pada perlakuan uji bending spesimen, bagian atas spesimen terjadi proses 

tekan dan bagian bawah terjadi proses tarik sehingga kegagalan yang terjadi 

akibat uji bending yaitu mengalami patah bagian bawah karena tidak 

mampu menahan tegangan tarik. Dimensi balok dapat kita lihat pada 

gambar 2.11 berikut ini: (Standart ASTM D790-17) 

 
Gambar 2. 11 Penampang Uji Bending (Standart ASTM D 790-17) 

Momen yang terjadi pada komposit dapat dihitung dengan persamaan: 

𝑀 =
𝑝

2
.
𝐿

2
… … … … … … … … … … … … . (4) 

Menentukan kekuatan bending menggunakan: 

𝜎𝑓 =
3. 𝑃. 𝐿

2. 𝑏. 𝑑2
… … … … … … … … … … . . (5) 

Sedangkan untuk menentukan modulus elastisitas bending menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝐸𝑏 =
𝐿2. 𝑚

4. 𝑏. 𝑑3
… … … … … … … … … … … (6) 

dengan: 

f = kekuatan bending (MPa) 

P = beban yang diberikan(N) 

L = jarak antara titik tumpuan (mm) 
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b = lebar spesimen (mm) 

d  = tebal spesimen (mm) 

Eb = modulus elastisitas (MPa) 

 

2.7.     Uji Rekat (Adhesive) 

Kekuatan ikatan perekat biasanya diukur dengan pengujian geser 

sederhana. Kekuatan geser didefinisikan sebagai tegangan puncak pada 

perekat, yang dihitung dengan membagi beban puncak dengan luas ikatan. 

Karena distribusi tegangan dalam perekat tidak rata di atas area ikatan, 

tegangan geser yang dilaporkan lebih rendah daripada kekuatan puncak 

sebenarnya dari perekat. (Campbell, 2004) 

 

Gambar 2. 12 Adhesive Testing 

Manfaat metode ini berada pada popularitasnya yang signifikan di 

banyak sektor, termasuk: bangunan, pembuatan mesin, dirgantara atau 

industri otomotif. (Rodawska, 2020) 

Meskipun benda uji ini relatif mudah untuk dibuat dan diuji, benda uji 

ini tidak memberikan ukuran kekuatan geser yang sebenarnya karena 

kelenturan perekat yang melekat dan beban pengelupasan yang diinduksi. 

Selain itu, tidak ada metode untuk mengukur regangan geser dan 

menghitung modulus geser perekat yang diperlukan untuk analisis struktur. 

(Campbell, 2004) 

Untuk mengukur tegangan geser dan sifat regangan geser dari perekat, 

uji kepatuhan tebal yang diinstrumentasi dapat dijalankan di mana perekat 

sangat tebal sehingga gaya lentur dapat diabaikan. Namun, pengujian geser 

Before Loading 

During Loading 
Peel  Loads 

Due to Bending 
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adalah pengujian yang efektif untuk mengevaluasi perekat, persiapan 

permukaan, dan untuk kontrol dalam proses. (Campbell, 2004) 

Karena tidak diinginkan untuk melebihi titik luluh dari logam dalam 

ketegangan selama pengujian, panjang tumpang tindih yang diizinkan 

dalam spesimen akan bervariasi dengan ketebalan dan jenis logam, dan pada 

tingkat kekuatan perekat secara umum diselidiki. Berdasarkan ASTM 

D1002 – 10(Reapproved 2019) persamaan yang didapatkan:  

 

Gambar 2. 13 Dimensi spesimen berdasarkan ASTM D 1002 – 10(Reapproved 2019) 

 

𝐿 = 𝐹𝑡𝑦 𝑡 𝜏⁄  

Dimana: 

                           L   = length of overlap, in; 

                 t    = ketebalan aluminium, in; 

                Fty = yield point of metal, psi; 

       = 150 percent of estimated average shear strength in adhesive 

bond, psi. 

 

Ketika menguji atau mengkarakterisasi bahan perekat, ada beberapa 

poin penting yang harus dipertimbangkan, yaitu semua kondisi pengujian 

harus dikontrol dengan hati-hati termasuk persiapan permukaan, perekat 

dan siklus ikatan; pengujian harus dijalankan pada sambungan sebenarnya 

yang akan digunakan dalam produksi; dan evaluasi menyeluruh terhadap 
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kondisi dalam layanan harus dilakukan, termasuk suhu, kelembaban dan 

pelarut atau cairan apa pun yang akan terpapar pada perekat selama masa 

pakainya.(Campbell,2004)  

 

Gambar 2. 14 Acceptable Failure Modes 

 

 

Gambar 2. 15 Unacceptable Failure Modes 

Mode kegagalan untuk semua benda uji harus diperiksa. Beberapa 

mode kegagalan yang dapat diterima dan tidak dapat diterima ditunjukkan 

pada Gambar 2.14 dan Gambar 2.15. Misalnya, jika spesimen menunjukkan 

kegagalan perekat pada antarmuka perekat-perekat daripada kegagalan 

kohesif dalam perekat, ini mungkin merupakan indikasi masalah persiapan 

permukaan yang akan mengakibatkan penurunan daya tahan sendi. 

(Campbell, 2004) 

  

Acceptable Failure Modes 

Cohesive Failure of 

Adhesives 

Surface Ply Delaminations 

(Composite Adherends) 

Adhenend Failure 

(Static or Fatigue) 

Unacceptable Failure Modes 

Adhesion Failure of 

Adhesive/Adherend Interface 

Adhesive Peel 

(Excessive Out-of-Plane Loads) 

Adhesive Creep 

(Flow) 

Adherend Yielding 

(Induces Excessive Adhesive Strains, 

Causes Rapid Progressive Failure or 

“Unzipping” Effect in Adhesive) 


